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ABSTRAK  

Bisnis perhotelan menjadi salah satu bagian yang ikut berperan dalam sektor jasa. Untuk menarik minat 

wisatawan, Amaia Hotel Lombok berkolaborasi dengan tempat-tempat rekreasi, hiburan, dan destinasi wisata 

lainnya, serta menonjolkan keunggulan yang dimiliki agar dapat menciptakan karakteristik yang unik serta 

memanfaatkan harga yang sesuai. Terjadinya penurunan di Amaia Hotel Lombok periode 2021-2023 bukan 

hanya pada rata-rata harga kamar d namun juga diikuti pada inquiry online travel agent (OTA). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga minat beli tamu di Amaia Hotel Lombok. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif, dengan populasi yaitu wisatawan memiliki minat menginap di Amaia Hotel Lombok. 

Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 100 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Regresi Linier Sederhana, Uji t dan Koefisien Determinasi dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa nilai thitung > ttabel = 23.499 >1,973 dan nilai signifikansi < α 

= 0,00 <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa harga terbukti adanya pengaruh signifikan terhadap harga 

dan minat beli tamu di Amaia Hotel Lombok. Harga memiliki pengaruh yang kuat terhadap variabel terikat 

yaitu minat beli tamu. Ketika hargamemiliki pengaruh yang kuat maka minat beli tamu di Amaia Hotel 

Lombok akan semakin meningkat. 

Kata Kunci: Harga, Minat Beli, Hotel 

 

ABSTRACT  

The hospitality business is one part that plays a role in the service sector. To attract tourists, Amaia Hotel 

Lombok collaborates with places of recreation, entertainment, and other tourist destinations, and accentuates 

its advantages in order to create unique characteristics and utilize appropriate prices. The decline at Amaia 

Hotel Lombok for the 2021-2023 period is not only in the average room price but also followed by the inquiry 

online travel agent (OTA). This study aims to determine the effect of price on guest buying interest at Amaia 

Hotel Lombok. This type of research is quantitative, with the population being tourists who have an interest 

in staying at Amaia Hotel Lombok. The sample used was 100 respondents. The data analysis technique used 

in this study is Simple Linear Regression, t test and Coefficient of Determination using the SPSS application. 

Based on the results of the study, it is found that the value of tcount> ttable = 23.499> 1.973 and the significance 

value < α = 0.00 <0.05, so it can be concluded that price is proven to have a significant effect on price and guest 

buying interest at Amaia Hotel Lombok. Price has a strong influence on the dependent variable, namely guest 

buying interest. When the price has a strong influence, guest buying interest at Amaia Hotel Lombok will 

increase. 

Keywords: Price, Purchase Intention, Hotel 

 

PENDAHULUAN  

 Sektor bisnis di Indonesia sedang mengalami perkembangan pesat, baik di sektor industri 

maupun jasa. Hotel bukan hanya tempat penginapan, tetapi juga merupakan bagian penting dari 
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industri pariwisata. Untuk menarik minat wisatawan, hotel perlu berkolaborasi dengan tempat-

tempat rekreasi, hiburan, dan destinasi wisata lainnya, serta menonjolkan keunggulan yang dimiliki 

agar dapat menciptakan karakteristik yang unik. Saluran distribusi bisnis perhotelan terdapat 

distribusi langsung dan tidak langsung. Saluran distribusi langsung terlihat dari proses pemesanan 

kamar yang dilakukan secara langsung di hotel, sedangkan saluran distribusi tidak langsung dapat 

dilihat dalam pemesanan kamar melalui jasa travel agent (Lanang et al, 2023). 

Amaia Hotel merupakan salah satu jenis bisnis hotel yang terletak di Jalan Nakula No. 14 

Cakranegara, Mataram, Lombok, Indonesia yang memanfaatkan saluran distribusi dalam upaya 

pengembangan bisnis agar terkelola secara maksimal. Saluran distribusi secara tidak langsung saat 

ini cukup dominan penerapannya di hotel Amaia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pemesanan 

kamar melalui online travel agent yang masuk. Minat beli memiliki hubungan dengan keinginan 

wisatawan untuk membeli suatu produk atau jasa yang dibutuhkan oleh wisatawan. Ketertarikan 

untuk mencoba produk atau jasa timbul melalui rangsangan setelah mengetahui dan melihat dari 

suatu produk atau jasa (Maulana, 2022). Amaia Hotel dalam melakukan pemasaran memiliki target 

wisatawan domestik. Namun, dalam periode tahun 2021 – 2023 terjadi penurunan terhadap minat 

wisatawan domestik yang berkunjung dilihat dari jumlah inquiry reservasi online travel agent yang 

masuk. Selama kurun waktu tiga tahun jumlah realisasi inquiry reservasi online travel agent yang 

masuk tidak memenuhi target yang telah ditetapkan. Seperti yang tertera pada tabel berikut.  

Tabel 1. Inquiry Reservasi Online Travel Agent Amaia Hotel Lombok 

Tahun Target Realisasi Selisih 

2021 4700 4591 -109 

2022 4700 4591 -137 

2023 4700 4431 -269 

Sumber: Hotel Amaia Lombok, 2023 (Data Diolah) 

Selain inquiry reservasi online travel agent penurunan juga terjadi pada harga kamar, dalam 

periode waktu 2021-2023 harga kamar tidak mengalami peningkatan melainkan sebaliknya. 

Penurunan rata-rata harga kamar tersebut terjadi secara berkelanjutan, berdasarkan data yang 

tertera pada tahun 2021 rata-rata harga kamar berada di angka Rp. 229.980, selanjutnya tahun 2022 

Rp. 229.171 dan terakhir pada tahun 2023 rata-rata harga kamar kembali mengalami penurunan di 

angka Rp. 213.425. Apabila dibandingkan dengan beberapa kompetitor, hotel Amaia berada di 

posisi kelima dari empat hotel yang termasuk kompetitor.  

Melihat penurunan yang terjadi antara rata-rata harga kamar serta inquiry online travel 

agent wisatawan secara bersamaan dalam periode tahun yang sama hal tersebut bertentangan 

dengan teori dalam penelitian yang dilakukan oleh Venny dan Asriati (2022) yang menjelaskan 

apabila harga barang atau jasa yang ditawarkan naik, maka jumlah barang atau jasa yang 

ditawarkan juga meningkat, tetapi sebaliknya jika harga barang menurun, maka jumlah barang atau 

jasa yang ditawarkan akan menurun. Dengan adanya perbandingan harga serta penetapan harga 

pastinya akan menentukan minat para tamu untuk datang kembali. Namun, dengan adanya 

penetapan harga ini juga tidak berpengaruh dengan minat beli tamu.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ainul Yakin, dkk, didapatkan hasil penetapan 

harga memberikan pengaruh terhadap variabel minat beli konsumen. Namun berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang telah dilakukan Onggusti dan Alfonso (2016) 
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mendapatkan hasil bahwa variabel harga memiliki pengaruh positif dan searah, namun tidak 

signifikan terhadap minat beli konsumen di hotel Butik Bintang 3 Surabaya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Kalele, et al. (2015) memperoleh hasil bahwa word of mouth, daya tarik iklan, dan 

kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli namun persepsi harga tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. Perbedaan yang terjadi dari fenomena 

penetapan harga yang telah ditetapkan serta beberapa penemuan oleh penelitian terdahulu 

membuat penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Penetapan Harga Terhadap Minat Beli 

Tamu di Amaia Hotel Lombok”.  

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data yang 

diperoleh bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer didapatkan melalui kegiatan 

observasi atau pengamatan langsung di lapangan. dan data sekunder referensi relevan dari buku, 

data inquiry reservasi online travel agent 2021-2023, rata-rata harga kamar Amaia Hotel Lombok 

periode 2021-2023, dan data rata-rata harga kamar kompetitor. Populasi dalam penelitian ini 

merupakan wisatawan yang memiliki minat menginap di Amaia Hotel Lombok.  

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam 

menentukan sampel terdapat beberapa kriteria yaitu responden yang mengetahui Amaia Hotel 

lombok dan respoden dengan minimal usia 18 tahun. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis statistik deskriptif selanjutnya yaitu uji instrumen (uji validitas dan uji 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear 

sederhana, uji koefisien determinasi serta uji hipotesi (uji t) dengan menggunakan alat analisis SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi Data 

Adapun jumlah sampel pada penelitian ini yaitu berjumlah 100 responden yang diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner dilakukan secara online menggunakan google form. Persentase 

berdasarkan usia pada penelitian ini didominasi oleh responden berusia 26-30 tahun dengan jumlah 

persentase sebesar 31% maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki 

minat terhadap Amaia Hotel Lombok yaitu orang dewasa yang sudah memiliki penghasilan tetap. 

Berdasarkan pekerjaan pada hasil kueioner didominasi oleh responden karyawan swasta yang 

mencapai 61%.  

Pembahasan 

Menurut Zulfasari (2018) uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu 

kuesioner penelitian. Pada penelitian ini, semua indikator nilai koefisien korelasi berada di atas 0,30, 

maka dapat dikatakan valid, sehingga dapat disimpulkan semua instrumen dalam penelitian ini 

valid sehingga data penelitian dapat diteruskan.  

Menurut Zulfasari (2018), uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pada 

penelitian ini, semua variabel memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach berada di atas 0,60 sehingga 

semua instrumen tersebut adalah reliabel. 



Jurnal Multidisiplin West Science   

 

Vol. 03, No. 10, Oktober 2024, pp. 1613-1618 

 

1616 

Menurut Yeyen et al (2021), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang 

digunakan memiliki distribusi yang baik atau tidak. Dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test, menunjukkan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,661. Nilai 

Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov tabel 

sebesar 0,05 maka data yang digunakan pada penelitian ini terdistribusi normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model memenuhi asumsi normalitas. 

Menurut Aisyah et al. (2020), uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian atau residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa model memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang digunakan pada 

penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu absolute error, 

maka dari itu, penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Menurut Sugiyono (2016), persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (diubah-ubah). 

Adapun hasil analisis linier sederahan pada penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .4.841 .946  5.119 .000 

Harga .661 .028 .865 23.499 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Menginap 

 Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien dari persamaan regresi 

didapatkan model persamaan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 4.841 menunjukan bahwa variabel 

independen memiliki pengaruh positif terhadap variabel dependen. Apabila variabel 

harga (X) tidak mengalami perubahan, maka minat beli (Y) akan meningkat sebesar 

4.841. 

2. X1 = 0,661, apabila variabel harga (X) meningkat sebesar satu satuan, maka minat beli (Y) 

akan meningkat sebesar 0,661 satuan. 

Menurut (Ghozali, 2016), uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing masing 

variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun hasil analisis uji t pada penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 4.841 .946  5.119 .000 

Harga .661 .028 .865 23.499 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Menginap 

[Sumber: Hasil Penelitian, 2024] 
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Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan hasil analisis uji t untuk masing-masing variabel 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh variabel Harga (X) terhadap minat beli (Y) untuk menguji H1 diterima atau 

ditolak digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Perumusan hipotesis 

H0 : β1 = 0, artinya tidak ada pengaruh harga terhadap minat beli di Amaia Hotel 

Lombok. 

H2 : β1> 0, artinya ada pengaruh harga terhadap minat beli di Amaia Hotel Lombok. 

2. Kriteria Pengujian/pengambilan keputusan 

Jika t-hitung > t-tabel  atau nilai tsig > 0,05 maka H1 ditolak, Ini berarti bahwa hasil pengujian 

menunjukkan adanya perbedaan atau efek yang signifikan secara statistik. Dalam konteks penelitian 

ini, hipotesis alternatif (H1) yang diajukan dinyatakan terbukti benar, dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Jika t-hitung < t-tabel atau nilai tsig < 0,05 maka H1 diterima, Ini berarti bahwa hasil pengujian 

tidak menunjukkan adanya perbedaan atau efek yang signifikan secara statistik. Dalam konteks 

penelitian ini, hipotesis alternatif (H1) yang diajukan dinyatakan tidak terbukti, dan hipotesis nol 

(H0) diterima. 

3. Simpulan  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi adalah 0,000, yang lebih 

kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H1 diterima dan H0 ditolak. Ini berarti bahwa variabel harga 

memiliki pengaruh terhadap minat beli di Amaia Hotel Lombok. Dengan kata lain, penetapan harga 

oleh Amaia Hotel Lombok tersebut terbukti secara statistik mempengaruhi minat beli tamu di 

Amaia Hotel Lombok.  

Menurut (Ghozali, 2016), koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam mengukur variasi variabel dependen. Pada penelitian ini, diketahui 

bahwa nilai R2= 74,8 persen, yang berarti bahwa pengaruh harga terhadap minat beli di Amaia Hotel 

Lombok sebesar 74,8 persen dipengaruhi oleh variabel harga (X) Secara khusus, hasil ini 

menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli tamu Amaia 

Hotel Lombok. Besarnya pengaruh ini menunjukkan bahwa harga adalah faktor yang sangat 

penting dan berperan besar dalam mempengaruhi minat beli tamu di Amaia Hotel Lombok, sisanya 

sebesar 25,1 persen dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa harga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli di Amaia Hotel Lombok. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen (harga) dan variabel dependen (minat). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara harga dan 

minat beli tamu di Amaia Hotel Lombok. Koefisien determinasi (R^2) sebesar 0.749%, 

menunjukkan bahwa variabel harga memiliki pengaruh kontribusi sebesar 74.9% terhadap 

variabel minat. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara penetapan harga terhadap minat beli tamu di Amaia Hotel Lombok. Temuan ini 
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menggarisbawahi pentingnya strategi penetapan harga yang tepat dalam upaya 

meningkatkan minat beli tamu di hotel tersebut. 
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